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Abstrak:

Perkembangan informasi politik secara digital memberikan tantangan yang besar
terhadap masyarakat terutama pada pemilih pemula. Keterbatasan pengetahuan
terhadap penerimaan informasi tersebut dikhawatirkan menimbulkan dampak
negatif dalam pertumbuhan partisipasi politik. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mengatasi beberapa permasalahan terkait literasi politik digital yang
dihadapi generasi Z, seperti hoaks, efikasi politik, kriteria memilih pemimpin yang
ideal, kampanye hitam, dan fenomena buzzer. Metode yang digunakan adalah
dengan melakukan sosialisasi kepada siswa SMA Negeri 2 Belakang Padang. Waktu
Pelaksanaan dimulai Bulan Juni-Agustus 2023. Tahapan kegiatan ini dimulai dari
pertama, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa
tentang politik. Kedua, pemberian materi dan diskusi tentang literasi politik. Ketiga,
dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa setelah
mengikuti program literasi politik digital. Melalui sosialisasi dan pelatihan literasi
politik digital, siswa telah memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang hoaks,
efikasi politik, kriteria memilih pemimpin yang ideal, black campaign, dan
fenomena buzzer dalam konteks politik digital. Antusiasme peserta dalam
mengikuti kegiatan ini membuktikan relevansi dan keberhasilan program dalam
mengatasi permasalahan literasi politik digital di kalangan generasi Z.

Abstract:

The development of digital political information poses a significant challenge to
society, especially to first-time voters. Limited knowledge of receiving this
information is feared to harm the growth of political participation. This activityaims to
overcome several problems related to digital political literacy faced by Generation Z,
such as hoaxes, political efficacy, criteria for selecting ideal leaders, black campaigns,
and the buzzer phenomenon. The method used is toconduct outreach to SMA Negeri
2 Rear Padang students. Implementation time starts in June-August 2023. The stages
of this activity begin from the first,a pre-test is carried out to measure students' initial
knowledge about politics. Second, the provision of material and discussion about
political literacy. Third, a post-test was conducted to measure the increase in
students' knowledge after participating in the digital political literacy program.
Through socialization and digital political literacy training, students have gained
better understanding about hoaxes, political efficacy, criteria for selecting ideal
leaders, black campaigns, and buzzer phenomena in digital politics. The enthusiasm
of the participants in participating in this activity proves the relevance and success of
the program in overcoming digital political literacy problems among Generation Z.
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PENDAHULUAN

Penggunaan media sosial dan teknologi digital telah mengalami perkembangan yang pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Generasi Z, yang merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga
2010, tumbuh dan hidup di era di mana teknologi digital memainkan peran sentral dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Mereka terbiasa dengan penggunaan media sosial, platform berbagi konten, dan
akses mudah ke informasi melalui internet. Namun, sementara teknologi digital menyediakan berbagai
manfaat, generasi Z juga dihadapkan pada tantangan baru yang berkaitan dengan literasi politik dalam
konteks digital. Media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial Generasi Z.
Herawati (2022) menemukan bahwa penggunaan media sosial terkait dengan ‘fear of missing out’
(FOMO) di kalangan Generasi Z, yang dapat berdampak positif dan negatif. Yadav (2017) menyoroti
pentingnya mempelajari penggunaan media sosial Generasi Z, karena hal itu memengaruhi individu,
organisasi, dan masyarakat. Turner (2015) mengeksplorasi hubungan antara Generasi Z dan teknologi,
termasuk media sosial, dan bagaimana hal itu memengaruhi nilai dan minat sosial mereka. Ozkan
(2015) menemukan bahwa kecanduan ponsel di kalangan Generasi Z berdampak signifikan pada
kehidupan sosial dan individu mereka. Secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa media sosial
merupakan bagian integral dari kehidupan sosial Generasi Z, dan dampaknya terhadap kehidupan
sosial mereka harus dipelajari lebih lanjut.

Ada perbedaan penggunaan media sosial antara Generasi Z dengan generasi lainnya. Yadav (2017)
menguraikan penggunaan media sosial Generasi Z dan perbedaannya dengan generasi lainnya. Bolton
(2013) membedakan Generasi Y dari kelompok lain dalam hal perbedaan sistematis dalam nilai,
preferensi, dan perilaku yang stabil dari waktu ke waktu. Lenhart (n.d.) menemukan bahwa meskipun
remaja dan orang dewasa menggunakan situs jejaring sosial telah meningkat secara signifikan, ada
pergeseran dan penurunan proporsi remaja yang menggunakan beberapa fitur situs jejaring sosial.
Herawati (2022) menemukan bahwa penggunaan media sosial dan FOMO oleh Generasi Z dapat
memberikan pengaruh negatif dan positif tergantung pada posisi dan kapasitas mereka. Secara
keseluruhan, makalah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berbeda antara Generasi Z dan
generasi lainnya, dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sepenuhnya perbedaan ini.
Literasi politik digital mengacu pada kemampuan individu untuk memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan berpartisipasi dalam konteks politik di era digital. Generasi Z, sebagai pemilih
pemula yang tengah memasuki dunia politik, perlu memiliki pemahaman yang baik tentang politik dan
kemampuan dalam mengelola informasi yang mereka temui di dunia digital. Namun, berbagai
penelitian telah menunjukkan adanya kesenjangan dalam literasi politik generasi Z, terutama dalam
hal pemahaman tentang kebijakan politik, proses pemilihan, dan evaluasi informasi politik yang
mereka konsumsi melalui platform digital.

Literasi digital di antara generasi Z berbeda-beda di setiap negara. Sikap, kemanjuran komputer, dan
literasi informasi menjelaskan kompetensi digital di Malaysia, sementara hanya sikap dan literasi
informasi yang menjelaskan kompetensi digital di Bangladesh. Limilia (2022) menemukan bahwa
sebagian besar responden di Indonesia memiliki skor literasi digital yang rendah, terutama dalam
keterampilan partisipasi dan kolaborasi, tetapi mendapat skor tinggi dalam keterampilan mengakses
dan memahami. Amiama-Espaillat (2017) menemukan bahwa kecakapan literasi membaca berbeda
secara signifikan antara sekolah negeri dan swasta di Republik Dominika, yang memengaruhi
kecakapan membaca digital. Espaillat juga menemukan bahwa hampir semua siswa di Republik
Dominika mengakses internet untuk tujuan akademik, tetapi kecakapan literasi membaca berbeda
secara signifikan antara sekolah negeri dan swasta.
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Bersamaan dengan sekolah-sekolah menengah atas yang lain, SMA Negeri 2 Belakang Padang, sebagai
salah satu lembaga pendidikan menengah di Kepulauan Riau, memiliki tanggung jawab untuk
mempersiapkan siswa-siswinya sebagai warga negara yang aktif dan terlibat dalam proses demokrasi.
Penting untuk memastikan bahwa siswa memiliki akses ke informasi politik yang akurat, dapat
membedakan antara berita palsu dan fakta, serta memahami proses pemilihan pemimpin secara
keseluruhan.

Partisipasi politik Generasi Z bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti usia, bidang ilmiah, dan
paparan media sosial. Alfaruqgy (2022) menemukan bahwa keterlibatan politik Generasi Z mencakup
bentuk kognitif dan perilaku, dan terdapat perbedaan dalam keterlibatan politik berdasarkan usia dan
bidang keilmuan. Media sosial berperan dalam partisipasi politik Generasi Z, dengan penggunaan
media sosial yang meningkat di Provinsi Jambi. Haryadi (2020) juga mengkaji penggunaan media sosial
dalam partisipasi politik di kalangan Generasi Z di Provinsi Jambi. Terakhir, Hudia (2022) menemukan
bahwa Instagram dapat digunakan sebagai sarana pendidikan politik bagi Generasi Z, khususnya
mahasiswi. Selain itu, sebagai pemilih pemula, generasi Z memiliki potensi besar dalam mempengaruhi
perubahan politik di masa depan. Namun, kecenderungan partisipasi politik yang rendah dan
kurangnya kepercayaan terhadap proses politik dapat menghambat potensi mereka. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk memperkuat literasi politik digital generasi Z agar mereka dapat menjadi
pemilih yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab.

Melalui program penguatan literasi politik digital di SMA Negeri 2 Belakang Padang, kami bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang politik digital kepada siswa-siswa generasi
Z. Kami akan memberikan pelatihan dan sosialisasi yang berfokus pada pemahaman tentang proses
politik, pemilihan pemimpin, dan kemampuan evaluasi informasi yang mereka temui di platform
digital. Selain itu, kami juga akan mengembangkan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat generasi Z, menggunakan pendekatan yang interaktif dan teknologi yang
relevan.

Dengan meningkatkan literasi politik digital generasi Z di SMA Negeri 2 Belakang Padang, kamiberharap
dapat mencapai dampak positif yang signifikan. Diharapkan bahwa siswa-siswa akan mampumemahami
pentingnya partisipasi politik, meningkatkan kemampuan analisis dan kritis terhadapinformasi politik,
serta merasa lebih percaya diri dalam melakukan pemilihan pemimpin yang tepat. Selain itu, upaya
penguatan literasi politik digital ini juga diharapkan dapat membantu mengurangipenyebaran berita
palsu dan informasi yang menyesatkan, serta meningkatkan partisipasi siswa dalamdiskusi politik yang
sehat dan bermanfaat di dunia digital. Dengan demikian, generasi Z akan menjadiagen perubahan yang
berpengaruh dan membantu membangun masa depan yang lebih baik melaluipartisipasi politik yang
informasi dan berdasarkan pengetahuan yang baik.

METODE

Metode yang digunakan adalah melakukan sosialisasi dan pelatihan langsung kepada siswa dengan
prosedur pelaksanaan; Komunikasi dengan mitra, Sosialisasi kepada siswa tentang Literasi Politik era
Digital dan penyusunan laporan. Kegiatan dilakukan di SMA Negeri 2 Belakang Padang Kota Batam.
Waktu pelaksanaan dimulai bulan Juni sampai Agustus 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program penguatan literasi politik digital dengan judul "Penguatan Literasi Politik Digital dalam
Memilih Pemimpin untuk Generasi Z sebagai Pemilih Pemula di SMA Negeri 2 Belakang Padang"
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa SMA Negeri 2 Belakang Padang tentang
literasi politik dalam konteks digital. Program ini diikuti oleh 25 orang siswa SMA dan dipandu oleh tim
dari Dosen FISIP Universitas Maritim Raja Ali Haji. Tujuan dari program ini adalah untuk mengatasi
beberapa permasalahan terkait literasi politik digital yang dihadapi generasi Z, seperti hoaks, efikasi
politik, kriteria memilih pemimpin yang ideal, black campaign, dan fenomena buzzer.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Tim Dosen
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 2023
a. Pelatihan Literasi Politik Digital

Dalam pelaksanaan program ini, telah dilakukan pelatihan literasi politik digital kepada 25 siswa SMA
Negeri 2 Belakang Padang. Selama pelatihan, siswa diajak untuk memahami isu-isu politik yang relevan
dengan kondisi mereka sebagai pemilih pemula. Materi pelatihan meliputi identifikasi hoaks politik,
evaluasi informasi, strategi kampanye politik, kriteria memilih pemimpin, serta cara menghadapi
buzzer. Pelatihan disampaikan melalui media interaktif, seperti video pendek, infografis, dan
presentasi multimedia, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam mempelajari materi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang interaktif dan menarik telah
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Mereka menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mempelajari konsep-konsep politik dan memahami pentingnya literasi politik dalam dunia
digital. Selain itu, pelatihan juga berfokus pada identifikasi hoaks dan evaluasi informasi. Data dari
post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa untuk mengenali
hoaks dan berita palsu. Sebelumnya, sebagian besar siswa kurang mampu membedakan antara
informasi yang akurat dan yang tidak, namun setelah mengikuti pelatihan, mereka telah mampu
melakukan analisis kritis terhadap informasi politik yang mereka temui di platform digital.

b. Pengembangan Materi Pembelajaran Interaktif

Tim pengabdian telah mengembangkan materi pembelajaran interaktif yang menarik dan relevan
untuk siswa generasi Z. Materi ini mencakup penjelasan mendalam tentang berbagai aspek literasi
politik digital, termasuk bagaimana mengenali hoaks, memilih pemimpin yang ideal, dan menghadapi
kampanye hitam dan buzzer. Materi tersebut dirancang agar mudah dipahami oleh siswa, dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh yang relevan dengan realitas siswa.

¢. Kampanye Sosialisasi Literasi Politik
Selain pelatihan, tim pengabdian juga telah melaksanakan kampanye sosialisasi literasi politik di SMA
Negeri 2 Belakang Padang. Kampanye ini melibatkan siswa, guru, orang tua, dan komunitas sekolah.
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam kampanye sosialisasi antara lain seminar, diskusi panel, dan
kegiatan sosial lainnya. Dalam kampanye ini, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan
mendapatkan informasi yang benar tentang literasi politik digital. Kampanye sosialisasi bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi politik digital dan dampaknya dalam
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memilih pemimpin yang tepat.

Bagaimana membuat pendidikan literasi politik menarik dan relevan bagi siswa? Temuan di
pengabdian terdahulu menyarankan beberapa cara untuk membuat pendidikan literasi politik menarik
dan relevan bagi siswa. Ottewill (2005) menemukan bahwa kuesioner online dan kelompok fokus
dapat digunakan untuk merangsang minat mahasiswa terhadap urusan terkini. Stevens (2008)
menunjukkan bahwa pustakawan dan profesor ilmu politik dapat berkolaborasi untuk
mengembangkan rangkaian tugas penelitian yang meningkatkan kompetensi literasi informasi siswa
divisi bawah. Kahne (2019) menemukan bahwa pendidikan literasi media dapat meningkatkan
keterlibatan pemuda dalam politik partisipatif dan dalam menerapkan tekanan politik yang ditargetkan
kepada pemerintah, perusahaan, dan organisasi nirlaba. Damron (2005) menunjukkan bahwa
teknologi pemungutan suara interaktif dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan siswa yang
lebih besar dalam kursus ilmu politik.

d. Meningkatkan Efikasi Politik

Efikasi politik merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi generasi Z dalam terlibat dalam
proses politik. Melalui program ini, anggota tim kedua telah melaksanakan pelatihan literasi politik
digital kepada siswa dan membantu mereka memahami pentingnya partisipasi politik sebagai pemilih
pemula. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan efikasi politik siswa setelah mengikuti program.
Siswa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terlibat dalam politik, merasa bahwa suara mereka
memiliki pengaruh dan penting dalam proses pemilihan pemimpin.

Faktor apa saja yang mempengaruhi dan membentuk efikasi politik di tingkat pelajar? Beberapa faktor
mempengaruhi kemanjuran politik siswa. Levy (2013) menemukan bahwa kegigihan, kepentingan
politik, dan kepercayaan politik merupakan beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan
politik pada remaja. Mashud (2022) menemukan bahwa diskusi politik dan penggunaan media sosial
dapat mengarah pada efikasi politik di kalangan pelajar di Indonesia, dan afiliasi kelompok agama juga
dapat berperan penting dalam melibatkan pelajar dalam kegiatan politik. Lee (2006) menemukan
bahwa penggunaan Internet terkait informasi dan kontak interaktif memprediksi efikasi politik internal
mahasiswa, sementara mengunjungi situs lembaga publik secara negatif memengaruhi efikasi politik
eksternal. Matthews (2018) menemukan bahwa kursus pengantar pemerintah federal Amerika yang
diperlukan dapat secara positif memengaruhi efikasi diri politik internal dan keseluruhan siswa, tetapi
bukan efikasi diri politik eksternal.

e. Kriteria Memilih Pemimpin yang Ideal

Program ini juga bertujuan untuk membantu siswa menentukan kriteria yang tepat dalam memilih
pemimpin yang ideal. Materi pembelajaran dan diskusi yang diajarkan oleh anggota tim pertama telah
membantu siswa dalam memahami kualitas dan rekam jejak calon pemimpin. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih kritis dalam mengevaluasi calon pemimpin berdasarkan visi,
misi, dan platform politik yang mereka tawarkan. Mereka lebih mempertimbangkan kebijakan yang
akan dijalankan oleh calon pemimpin dan lebih berfokus pada kualitas kepemimpinan daripadasekedar
citra dan popularitas.

Siswa menentukan pemimpin yang ideal berdasarkan kombinasi dari sifat-sifat pribadi, keterampilan,
dan perilaku. Reunanen (2019) menemukan bahwa kepemimpinan otokratis dipandang negatif oleh
pelajar. Drew (2008) menemukan bahwa praktik kepemimpinan yang efektif di lingkungan universitas
terbagi dalam dua kategori besar: keterampilan dan keterlibatan interpersonal, serta pemikiran
strategis, tindakan, dan efektivitas operasional. Marshall (2009) mengusulkan lima praktik untuk
pemimpin teladan, termasuk mencontohkan cara, mengilhami visi bersama, menantang proses,
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memungkinkan orang lain untuk bertindak, dan mendorong hati. Anastasiadou (2014) menemukan
bahwa kondisi kepemimpinan, sifat kepribadian, dan keterampilan dan kompetensi pemimpin
potensial memiliki dampak positif yang signifikan pada gaya kepemimpinan dan tindakan untuk
pencapaian tujuan dan persiapan pemimpin masa depan.

f. Menghindari Pengaruh Black Campaign

Dalam upaya mengatasi pengaruh negatif dari black campaign, anggota tim ketiga telah melaksanakan
kampanye sosialisasi literasi politik di sekolah. Kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
siswa tentang strategi kampanye politik yang tidak fair dan mencemarkan nama baik calon pemimpin
atau partai politik lawan. Evaluasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih peka terhadap berita-
berita dan informasi yang berpotensi merupakan kampanye hitam. Mereka belajar untuk mencari
sumber informasi yang terpercaya dan diverifikasi sebelum menyebarkan atau mempercayai informasi
yang mereka temui di media sosial.

g. Memahami Fenomena Buzzer

Fenomena buzzer merupakan praktik di mana seseorang atau kelompok dibayar atau disponsori oleh
pihak tertentu untuk menyebarkan pesan, opini, atau informasi yang mendukung tujuan atau agenda
tertentu melalui media sosial. Buzzer seringkali menggunakan akun-akun palsu atau anonim untuk
menyebarkan pesan tersebut tanpa identitas yang jelas, sehingga sulit untuk melacak siapa yang
sebenarnya berada di balik kampanye tersebut. Hal ini dapat menimbulkan masalah dalam lingkup
literasi politik digital, karena pesan yang disebarkan oleh buzzer dapat memengaruhi opini publik dan
membentuk persepsi yang bias atau tidak akurat.

Dalam program penguatan literasi politik digital, siswa diberikan pemahaman tentang bagaimana
mengenali dan menghadapi pengaruh negatif dari buzzer. Mereka diajarkan untuk lebih kritis dalam
menerima informasi yang mereka temui di media sosial dan tidak mudah percaya begitu saja pada
pesan yang tersebar. Selain itu, siswa juga diberikan pelatihan tentang pentingnya verifikasi informasi
sebelum menyebarkan atau mempercayai informasi tersebut. Melalui sosialisasi ini, siswa diharapkan
menjadi lebih berhati-hati dan bijaksana dalam mengonsumsi konten digital, serta terhindar dari
penyebaran hoaks atau informasi palsu yang disebarkan oleh buzzer.

Pentingnya pemahaman tentang fenomena buzzer dalam literasi politik digital menjadi semakin
relevan karena peran media sosial dan internet dalam membentuk opini publik semakin besar. Dengan
membekali siswa dengan pengetahuan tentang buzzer dan keterampilan untuk menghadapi pengaruh
negatifnya, mereka dapat menjadi pemilih yang lebih cerdas dan kritis dalam menghadapi berbagai
informasi politik yang mereka temui di dunia digital. Selain itu, upaya sosialisasi dan edukasi tentang
fenomena buzzer ini juga dapat membantu mengurangi dampak negatif dari kampanye-kampanye
yang tidak fair dan tidak transparan di lingkungan digital.
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Gambar 2. Pemateri dan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 2023

SIMPULAN

Program "Penguatan Literasi Politik Digital dalam Memilih Pemimpin untuk Generasi Z sebagai
Pemilih Pemula di SMA Negeri 2 Belakang Padang" telah sukses dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pemahaman siswa tentang politik digital dan pentingnya menjadi pemilih
pemula yang cerdas dan kritis. Melalui pelatihan literasi politik digital, siswa telah
memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang hoaks, efikasi politik, kriteria memilih
pemimpin yang ideal, black campaign, dan fenomena buzzer dalam konteks politik digital.
Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan ini membuktikan relevansi dan keberhasilan
program dalam mengatasi permasalahan literasi politik digital di kalangan generasi Z.

Hasil evaluasi menggunakan metode pre-test dan post-test dengan teknik paired-sample t-
test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswa setelah
mengikuti program. Skor post-test siswa secara keseluruhan mengalami kenaikan yang
mencolok dibandingkan dengan skor pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa program telah
berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan literasi politik digital siswa sebagai pemilih
pemula.

UCAPAN TERIMAKASIH

Upapan terimakasih tentunya kami haturkan kepada semua pihak yang berkontribusi dalam
pelaksanaan kegiatan ini seperti tim pelaksana, keluarga besar SMAN 2 Belakang Padang Kota Batam,
dan masyarakat setempat. Tanpa keterlibatan mereka, kegiatan ini mustahil untuk diselesaikan dalam
waktu yang telah dijadwalkan
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